ABSTRAK

Studi komparasi tentang sanksi penelantaran anak dalam perspektif
Pengadilan Negeri Kudus menurut hukum Islam dan Undang Undang No. 35
Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak dalam penelitian ini yang menjadi pokok
permasalahan yaitu bagaimana pandangan terhadap penelantaran anak dalam
perspektif Pengadilan Negeri Kudus menurut hukum Islam dan bagaimana
sanksinya, bagaimana pandangan terhadap penelantaran anak dalam perspektif
Pengadilan Negeri Kudus menurut UU No.35 tahun 2014 tentang perlindungan
anak dan bagaimana sanksinya, bagaimana perbedaan dan persamaan terhadap
penelantaran anak dalam perspektif Pengadilan Negeri menurut hukum Islam dan
UU No.35 tahun 2014. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
pandangan terhadap penelantaran anak dalam perspektif Pengadilan Negeri Kudus
menurut hukum Islam dan bagaimana sanksinya, untuk mengetahui bagaimana
pandangan terhadap penelantaran anak dalam perspektif Pengadilan Negeri Kudus
menurut UU No.35 tahun 2014 tentang perlindungan anak dan bagaimana
sanksinya, untuk mengetahui bagaimana perbedaan dan peresamaan terhadap
penelantaran anak dalam perspektif Pengadilan Negeri Kudus menurut hukum
Islam dan UU No.35 tahun 2014. Manfaat secara teoritis penelitian ini untuk
menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya dibidang hukum Islam tentang
sanksi penelantaran anak. Sedangkan secara praktis permasalahan tentang
bagaimana pandangan terhadap penelantaran anak perspektif Pengadilan Negeri
Kudus menurut hukum Islam dan sanksinya dapat ditemukan maka manfaatnya
untuk mengetahui bagaimana pandangan dan sanksi bagi pelaku penelantaran
anak perspektif Pengadilan Negeri Kudus menurut hukum Islam. Dalam skripsi
ini peneliti menggunakan metode penelitian lapangan (field research). Sedangkan
pendekatannya menggunakan pendekatan kualitatif. Dan sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, dan sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi ini adalah dengan metode
observasi, metode wawancara (interview), metode dokumentasi. Penelitian ini
menghasilkan bahwa studi komparasi tentang sanksi penelantaran anak dalam
perspektif Pengadilan Negeri Kudus menurut hukum Islam dan Undang Undang
No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak adalah dalam UU 35 Tahun 2014
memiliki landasan hukumnya secara yuridis yaitu dalam Pasal 76 huruf B.
Sedangkan hukum Islam dikategorikan sebagai tindak pidana yang berakibat
dapat dipidana dengan sanksi hukuman ta’zir, yang ketentuan putusan
hukumannya diserahkan kepada kebijaksanaan pihak penguasa atau hakim.
Sedangkan persamaan dalam hukum Islam dan undang-undang yaitu sama-sama
melarang terjadinya penelantaran terhadap anak, karena penelataran termasuk
perilaku yang mengakibatkan kerugian atau bahaya secara fisik, psikologis, atau
finansial, baik yang dialami secara individu maupun kelompok.
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